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ABSTRACT 

 

Kayu bawang (Protium javanicum, Burm. F) is a type of tree seed that has many 

advantages and benefits. One of the problems faced in cultivating kayu bawang seedlings 

is producing seeds with good growth. The aim of this research was to examined the effect 

of concentration and frequency of spraying foliar fertilizer on the growth of kayu bawang 

seedlings. The research was conducted at the nursery of Palembang Forestry and 

Inveronmental Research and Development Center. This study used foliar fertilizer at doses 

0, 5, 10, 15 mL/L of water with the main content of nitrogen and potassium. Data 

collection was carried out by observing 216 seeds in polybags. The results were showed 

that all levels of fertilizer concentration and frequency of foliar fertilizer spray had no 

significant effect on all observed parameters, but the concentration of 5 mL/L tended to be 

better than other concentrations and the frequency of spraying once every 2 weeks tended 

to be better than other frequency, and the interaction between foliar fertilizer with a 

concentration of 5 mL/L and a frequency of spraying once every 2 weeks tended to be 

better than other interactions. From the research that has been done, it is concluded that the 

best dose of foliar fertilizer to increase kayu bawang seedling growth is with a 

concentration of 5 mL/L with a frequency of spraying every 2 weeks. 

Keywords: kayu bawang, nitrogen, potassium 

 

ABSTRAK 

 

Kayu bawang (Protium javanicum, Burm.F) merupakan salah satu jenis bibit pohon 

yang memiliki banyak keunggulan dan manfaat. Salah satu permasalahan yang dihadapi 

dalam budidaya bibit kayu bawang adalah memproduksi bibit dengan pertumbuhan yang 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsentrasi dan frekuensi 

penyemprotan pupuk daun bagi pertumbuhan bibit kayu bawang. Penelitian dilaksanakan 
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di Persemaian Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Palembang. Penelitian menggunakan pupuk daun dengan dosis 0, 5, 10, 15 mL/L air 

dengan kandungan utama nitrogen dan kalium. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengamati bibit didalam polybag sebanyak 216 bibit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semua level perlakuan konsentrasi pupuk dan frekuensi penyemprotan pupuk daun 

pengaruhnya tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati, tetapi konsentrasi 5 

mL/L air cenderung lebih baik dari konsentrasi lainnya dan frekuensi penyemprotan 2 

minggu sekali cenderung lebih baik dari frekuensi lainnya serta interaksi antara pupuk 

daun konsentrasi 5 mL/L dan frekuensi penyemprotan 2 minggu sekali cenderung lebih 

baik dibanding dengan interaksi lainnya. Dari penelitian yang telah dilakukan diambil 

kesimpulan bahwa, dosis pupuk daun terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kayu 

bawang yaitu dengan konsentrasi 5 mL/L air dengan frekuensi penyemprotan 2 minggu 

sekali. 

Kata kunci: kayu bawang, nitrogen, kalium 

 

PENDAHULUAN 

 

Kayu bawang (Protium javanicum, Burm. F) merupakan salah satu jenis pohon yang 

memiliki banyak keunggulan dan manfaat. Tanaman ini tergolong jenis cepat tumbuh (fast 

growing species), memiliki batang lurus serta tahan terhadap serangan rayap (Depari, Agus 

and Wiryono, 2013). Pada umur 9 tahun rata-rata volume pohon sebesar 351.642,7 cm
3
 per 

pohon (0,35 m
3
 per pohon) atau sebesar 29.8 m

3
 ha

-1
 (Apriyanto, 2003). Berdasarkan hasil 

penilaian, produktivitas tegakan (kayu bawang) saat ini telah mencapai 22,03 m 3 

/ha/tahun pada pola monokultur dan 12,83 – 14,66 m 3 /ha/tahun pada pola agroforestry 

(Siahaan and Sumadi, 2013). Syarat tumbuhnya tidak sulit, karena dapat tumbuh di segala 

jenis tanah dengan ketinggian 0-1000 mdpl, dengan curah hujan 500-3500 mm/tahun (Ulfa 

et al., 2003). Protium javanicum telah digunakan dalam kuliner dan obat-obatan tradisional 

Bali, walaupun tanaman ini belum mendapat banyak perhatian untuk kegunaan obat di 

Indonesia, literatur tentang genera protium menunjukkan bahwa tanaman ini memiliki 

sumber penting obat-obatan alami di seluruh dunia (Puspawati, Prager and Perkin, 2019). 

Hal ini senada dengan (Ahujaa, Kim and Cho, 2019), yang menyatakan bahwa Protium 

javanicum merupakan tumbuhan obat yang digunakan dalam pengobatan tradisional. Daun 

Protium javanicum secara tradisional telah dimanfaatkan sebagai obat dan insektisida 

seperti repelan dan antimakan terhadap larva Epilachna sparsa suatu bioindikator universal 

terhadap hama ulat (Sukadana, Santi and Monikayani, 2018). Salah satu tumbuhan yang 

memiliki aktivitas immunostimulan adalah daun Protium javanicum yang mengandung 

senyawa flavonoid, seperti terpenoid (Jayawardhana et al., 2016). 

Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya bibit kayu bawang di persemaian adalah 

memproduksi bibit dengan kualitas pertumbuhan yang baik. Pada umumnya bibit tanaman 

di tingkat persemaian, agar mendapatkan bibit yang baik, dilakukan perlakuan pemupukan 

beberapa kali sebelum ditanam dilapangan. Pertumbuhan bibit yang baik merupakan faktor 

utama untuk memperoleh tanaman yang baik di lapangan (Raya, 2015). Bibit tanaman 

kayu bawang hasil pengembangbiakan di persemaian dari biji yang telah disapih kedalam 

polybag memerlukan perlakuan pemupukan karena kesuburan tanah di persemaian tidak 

dapat dipertahankan dalam waktu yang tidak terbatas (Ulfa et al., 2003). Menurut (Harjadi, 

1979), Pemberian pupuk melalui akar (media) dinilai kurang efisien, karena tidak semua 

unsur hara yang diberikan dapat diserap oleh tanaman, masalahnya hara yang diberikan 

sering tercuci ke lapisan tanah bawah atau keluar dari polybag. Dengan demikian, alternatif 

lain yaitu dengan pemupukan melalui daun. Keuntungan dari dilakukannya pemupukan 
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lewat daun yang paling penting yaitu penyerapan unsur hara pupuk yang diberikan berjalan 

lebih cepat dibandingkan pemupukan yang diberikan melalui akar (Lingga, 2001). 

(Palemba et al., 2013) menjelaskan bahwa bibit yang bermutu dan berkualitas dapat dilihat 

dari pertumbuhan tinggi bibit, diameter batang yang besar dan jumlah daun yang banyak. 

Salah satu usaha yang perlu dilakukan untuk menghasilkan bibit berkualitas diantaranya 

melalui aplikasi/penggunaan pupuk daun di persemaian. 

Pemberian pupuk daun bisa mempengaruhi pertumbuhan bibit tanaman di tingkat 

persemaian. Penerapan semprotan daun merupakan strategi pengelolaan tanaman yang 

penting, yang dapat membantu memaksimalkan hasil dan kuatlitas tanaman, selain itu 

pemupukan daun digunakan sebagai sarana untuk memasak nutrisi makro dan mikro, 

hormon tanaman, stimulan, dan zat bermanfaat lainnya dalam dosis tambahan (Haytova, 

2013). Perlakuan dosis pupuk sangat berpengaruh terhadap parameter pertumbuhan bibit 

yaitu tinggi, diameter, bobot kering semai dan indeks kualitas bibit (Adinugraha, 2012). 

Pemupukan dilakukan dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman, 

sehingga dapat memberikan hasil yang tinggi (Manullang, Rahmi and Astuti, 2014). 

Menurut (Lingga, 2001), unsur hara nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium dan 

sulfur merupakan unsur hara esensial bagi tanaman dan sangat dibutuhkan serta 

berpengaruh bagi tanaman. Bibit yang berkualitas baik dapat diperoleh dengan 

pemeliharaan yang maksimal, salah satunya dengan melakukan pemberian pupuk daun 

(Wulandari and Susanti, 2012). Menurut (Rohandi and Gunawan, 2014), Pemberian pupuk 

lewat daun mempunyai beberapa keuntungan antara lain : 1) Pupuk yang diberikan lewat 

tanah tidak seluruhnya mencapai akar tanaman karena adanya beberapa kedala, baik dari 

sifat kimia pupuk maupun sifat tanah, 2) Kelarutannya lebih baik dibanding pupuk akar 

sehingga cepat dan mudah diserap oleh tanaman, 3) Pemberiannya dapat lebih merata dan 

4) Kepekatannya dapat diatur sesuai pertumbuhan tanaman. 

Teknologi baru tentang pengaplikasian pupuk daun sangat dibutuhkan untuk 

mendapatkan pertumbuhan bibit kayu bawang yang baik ditingkat persemaian. Pemupukan 

melalui daun lebih efisien karena proses penyerapan haranya lebih cepat, keuntungan 

lainnya adalah apabila pupuk daun tersebut jatuh ketanah, masih dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman (Biki, 2014). Selain itu menurut (Syahputra, Rahmawati and Imran, 2014), pupuk 

daun juga dapat memulihkan keadaan tanaman yang tidak sehat karena kekurangan unsur 

hara. Kelebihan pupuk daun dibanding pupuk akar adalah penyerapan hara melalui mulut 

daun (stomata) berjalan cepat, sehingga perbaikan tanaman cepat terlihat (Hanadyo, 

Hadiastono and Martosudiro, 2013). Berdasarkan pertimbangan dari segi ekologis dan 

ekonomis, kombinasi 1 kali konsentrasi pupuk organik cair dengan ½ dosis pupuk N, P, K 

mampu memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

(Puspadewi, Sutari and Kusumiyati, 2016). Menurut (Rosman, Soemono and Suhendra, 

2015), pemberian pupuk daun 4,5 g/4liter/dua minggu sekali cukup efisien bagi 

pertumbuhan bibit di persemaian. Peneltian ini menemukan teknologi baru tentang 

pemberian pupuk daun yang baik bagi bibit tanaman kayu bawang yang telah disapih 

dalam polybag dan dipelihara di persemaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh konsentrasi dan frekuensi penyemprotan pupuk daun yang terbaik terhadap 

pertumbuhan bibit kayu bawang (Protium javanicum, Burm. F) di persemaian. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu. Kegiatan pengamatan pengaruh konsentrasi dan frekuensi 

penyemprotan pupuk daun dilaksanakan di persemaian permanen Balai Penelitian dan 

Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan Palembang dimana lokasi persemaian 
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terletak di Jalan Kol. H. Burlian KM. 6,5 Puntikayu Palembang pada koordinat                    

-2.945426LS -104.730450BT. Kegiatan identifikasi dan pengolahan data dilakukan di 

Laboratorium Perlindungan Hutan Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Palembang. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada awal bulan Maret 2006 

sampai dengan akhir bulan Juni 2006. 

Persiapan Bibit. Biji tanaman kayu bawang yang telah diseleksi terlebih dahulu 

dengan kriteria ukuran seragam, berwarna coklat kehitaman dan tidak terserang hama dan 

penyakit, ditabur di bak tabur dengan menggunakan media pasir, setelah berkecambah, 

bibit disapih kedalam polybag ukuran 15 x 20 cm menggunakan media top soil dan 

diadaptasikan selama seminggu di rumah kaca sebelum dipindah ke bedeng persemaian. 

Bibit yang digunakan ditata pada bedeng persemaian dengan naungan sarlon net dengan 

intensitas pencahayaan 65%. Setiap bibit diletakkan berdasarkan tata letak denah 

percobaan pada bedeng sapih. Jumlah bibit kayu bawang yang diamati sebanyak 216 bibit. 

Pupuk daun yang digunakan yaitu pupuk daun dengan komposisi kadar unsur utama yaitu 

nitrogen 11% dan kalium 2% yang dilengkapi kadar unsur ikutan Zinc (Zn), Boron (B), 

Copper (Cu), manganese (Mn), molybdenum (Mo) dan cobalt (Co). Alat-alat yang 

digunakan yaitu Handsprayer, gelas ukur, kamera digital, oven listrik, plastik label, caliper, 

mistar ukur, tally sheet, spidol permanen dan alat-alat tulis. 

Metode Penelitian. Metode penelitian adalah metode percobaan di dalam polybag 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu 4 level perlakuan konsentrasi 0 mL/L, 5 mL/L, 10 

mL/L, 15 mL/L air dan 3 level perlakuan frekuensi penyemprotan pupuk daun 2 minggu 

sekali, 3 minggu sekali dan 4 minggu sekali. Setiap kombinasi perlakuan teridiri dari 3 

ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 6 bibit tanaman (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Kombinasi perlakuan konsentrasi dan frekuensi penyemprotan pupuk daun 

Konsentrasi (K) 
Frekuensi Penyemprotan (F) 

F1 F2 F3 

K0 K0F1 K0F2 K0F3 

K1 K1F1 K1F2 K1F3 

K2 K2F1 K2F2 K2F3 

K3 K3 F1 K3 F2 K3 F3 

 

Analisis Data. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan frekuensi penyemprotan 

pupuk daun serta interaksinya terhadap parameter yang diamati dilakukan analisis secara 

statistik dengan menggunakan analisis keragaman. Untuk melihat perngaruh perlakuan 

terhadap parameter yang diamati dilakukan uji F pada taraf 5% dan 1 % (Hanafiah, 2019). 

 

HASIL  

 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi dan frekuensi 

peyemprotan pupuk daun dengan kandungan Nitrogen (N) Kalium (K20) Fosfor (P) serta 

interaksinya tidak nyata pengaruhnya terhadap semua parameter yang diamati, sedangkan 

kelompok (k) berpengaruh tidak nyata terhadap parameter persentase hidup dan diameter 

batang tetapi berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi bibit dan berpengaruh sangat 

nyata terhadap parameter jumlah daun, berat kering akar dan berat kering bagian atas 

(Tabel 2). 

Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pengaruh kelompok terhadap semua parameter 

dengan perlakuan konsentrasi dan frekuensi penyemprotan pupuk daun (Tabel 3). 
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Tabel 2. Hasil analisis keragaman pengaruh konsentrasi dan frekuensi penyemprotan pupuk daun terhadap 

semua parameter yang diamati 

Parameter yang 

Diamati 

F-Hitung 
KK (%) 

K F I k 

Persentase Hidup 1,00 tn 1,00 tn 1,00 tn 1,00 tn 2,70 

Tinggi Bibit 0,68 tn 0,01 tn 0,97 tn 5,29 tn 9,37 

Diameter Batang 0,72 tn 0,28 tn 1,70 tn 3,03 tn 4,26 

Jumlah Daun 0,59 tn 0,22 tn 2,06 tn 21,69 sn 7,02 

Berat Kering Akar 0,14 tn 0,40 tn 1,67 tn 8,57 sn 34,67 

Berat Kering Bagian Atas 0,09 tn 0,71 tn 1,24 tn 10,35 sn 26,39 

F Tabel 0,05 3,05 3,44 2,55 3,44  

F Tabel 0,01 4,82 5,72 3,76 5,72  

Keterangan: 

KK  : Koefisien Keragaman K : Konsentrasi 

n : berpengaruh nyata F : Frekuensi Penyemprotan 

tn : berpengaruh tidak nyata I : Interaksi 

sn : berpengaruh sangat nyata k : Kelompok 

 
Tabel 3.  Hasil uji beda nyata jujur (BNJ) pengaruh kelompok terhadap semua parameter dengan perlakuan 

konsentrasi dan frekuensi penyemprotan pupuk daun 

Parameter yang 

Diamati 

Rata-rata Kelompok 
BNJ 0,05 

I II III 

Persentase Hidup (%) 98,61 a 100,00 a 100,00 a 2,88 

Tinggi Bibit (cm) 23,88 a 24,61 a 25,05 a 2,43 

Diameter Batang (mm) 4,62 a 4,48 a 4,68 a 0,20 

Jumlah Daun (helai) 7,04 c 7,75 b 8,51 a 0,56 

Berat Kering Akar (g) 0,58 ab 0,85 a 1,07 a 0,30 

Berat Kering Bagian Atas (g) 2,93 ab 3,86 a 4,83 a 1,06 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Konsentrasi Pupuk Daun. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan 

bahwa 4 level perlakuan konsentrasi pupuk daun masing-masing pengaruhnya berbeda 

tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati namun pada level perlakuan 

konsentrasi 5 mL/L air (K1) menunjukkan pertumbuhan relatif lebih baik dibanding dengan 

perlakuan pupuk daun konsentrasi 0 mL/L air (K0), 10 mL/L air (K2) dan 15 mL/L air (K3). 

Pengaruh tidak nyata konsentrasi pupuk daun yang diberikan terhadap semua parameter 

yang diamati diduga terjadi karena waktu yang dibutuhkan dalam pembibitan kayu bawang 

cukup singkat (2,5-3 bulan), sehingga dengan rentang waktu tersebut ketersediaan hara 

dalam media tanam masih mencukupi untuk kebutuhan tanaman. Kebutuhan unsur hara 

tanaman tersebut telah tercukupi oleh unsur hara pada media tanam (top soil) yang diserap 

melalui akar, sehingga konsentrasi pupuk daun yang diberikan melalui penyemprotan ke 

daun tidak diserap secara optimal oleh tanaman. Menurut (Lakitan, 1996), bahwa jumlah 

kebutuhan optimal tumbuhan akan unsur hara tercermin dari pertumbuhan maksimal 

apabila diberikan pada konsentrasi yang optimal. Apabila tumbuhan mengandung unsur 

hara tertentu dengan konsentrasi untuk pertumbuhan maksimun, maka pada kondisi ini 

tumbuhan berada dalam kondisi konsumsi mewah. Hal ini sejalan dengan (Kuvaini, 2014), 

yang menyatakan bahwa perlakuan media tanam top soil 100% memberikan hasil yang 

tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi, diameter batang, jumlah daun, dan total 

luas daun bibit tanaman.  

Pengaruh Frekuensi Penyemprotan Pupuk Daun. Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perlakuan frekuensi penyemprotan pupuk daun tidak nyata 

pengaruhnya terhadap semua parameter yang diamati, hal ini diduga kebutuhan unsur hara 
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tanaman telah tercukupi melalui penyerapan lewat akar dan belum membutuhkan tambahan 

unsur hara melalui daun, sehingga sekalipun penyemprotan dilakukan dengan berbagai 

frekuensi, pupuk daun yang diberikan tidak diserap secara optimal oleh tanaman, ditambah 

lagi bahwa dengan perbandingan kecepatan tumbuh kayu bawang yang tergolong relatif 

cepat (fast growing species), tanaman kayu bawang belum membutuhkan pupuk dalam 

pertumbuhannya. Menurut (Dwiyani, 2012), bahwa penyemprotan pupuk daun dengan 

frekuensi yang jarang tidak efektif, sedangkan penyemprotan yang terlalu sering dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman. 

Pengaruh Interaksi antara Konsentrasi dan Frekuensi Penyemprotan Pupuk 

Daun. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan 

konsentrasi dan frekuensi penyemprotan pupukdaun tidak nyata pengaruhnya terhadap 

semua parameter yang diamati, hal ini diduga akibat tidak adanya interaksi yang nyata 

diantara kedua faktor perlakuan tersebut dan menunjukkan bahwa kedua faktor 

memberikan pengaruh yang berdiri sendiri. Hasil uji beda nyata jujur menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi 5 mL/L air dan frekuensi penyemprotan pupuk daun 2 minggu sekali 

setelah penyapihan (K1F1) memberikan pengaruh paling baik. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai rata-rata pengamatan yang merupakan nilai tertinggi untuk setiap parameter. Tidak 

adanya interaksi antara frekuensi penyemprotan dan pemberian konsentrasi pupuk organik 

cair diduga karena interval waktu penyemprotan pupuk organik cair yang terlalu jauh 

dengan pemberian konsentrasi pupuk organik cair yang jumlahnya sampai melebihi 

konsentrasi anjuran yaitu lebih dari 5 ml l-1 air (Kinasih et al., 2013). 

Pengaruh Kelompok. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa sumber 

keragaman Kelompok (k) berpengaruh tidak nyata terhadap persentase hidup dan diameter 

batang, berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit dan pengaruhnya sangat nyata terhadap 

jumlah daun, berat kering akar dan berat kering bagian atas. Kelompok III pengaruhnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan kelompok I dan II terhadap semua parameter yang 

diamati, hal ini diduga karena pada kelompok III bibit kayu bawang menerima cahaya 

matahari lebih sedikit dikarenakan terlindungi oleh bangunan gedung yang ada disebelah 

timur bedeng plot. Karena kelompok III berada di timur bedeng plot, maka kelompok ini 

akan lebih ternaungi dibanding dengan kelompok lain, naungan ini dapat memacu 

pertumbuhan bibit terutama pertumbuhan meninggi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Hairiah, Sardjono and Sabarnurdin, 2003), yang mengemukakan bahwa intensitas cahaya 

tinggi akan menaikkan suhu yang menyebabkan stomata menutup, sehingga proses 

fotosintesis akan menurun dan karbohidrat yang terbentuk juga akan turun, akibatnya 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terhambat. 

 

KESIMPULAN 

 

Ditemukan bahwa semua level perlakuan konsentrasi pupuk dan frekuensi 

penyemprotan pupuk daun pengaruhnya tidak nyata terhadap semua parameter yang 

diamati, tetapi konsentrasi 5 mL/L air cenderung lebih baik dari konsentrasi lainnya dan 

frekuensi penyemprotan 2 minggu sekali cenderung lebih baik dari frekuensi lainnya serta 

interaksi antara pupuk daun konsentrasi 5 mL/L dan frekuensi penyemprotan 2 minggu 

sekali cenderung lebih baik dibanding dengan interaksi lainnya. Kesimpulan penelitian ini, 

dosis pupuk daun terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan bibit yaitu dengan konsentrasi 

5 mL/L air dengan frekuensi penyemprotan 2 minggu sekali. 
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